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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat dan menguji model pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang menggunakan pendekatan [lmu Kalam sebagai cara untuk meningkatkan pemahaman
teologis, keterlibatan aktif siswa, dan kemampuan berpikir rasional mereka. Kecenderungan
pembelajaran PAI masih informatif dan kurang melibatkan proses dialogis yang membutuhkan analisis
mendalam, yang merupakan masalah utama dalam penelitian ini. Identifikasi kebutuhan, pembuatan
model, validasi ahli, uji coba terbatas, dan evaluasi hasil belajar adalah semua bagian dari desain
penelitian dan pengembangan (R&D). Untuk mengumpulkan data, observasi, angket, dan tes
pemahaman konsep digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
Ilmu Kalam dapat membantu siswa lebih memahami masalah aqidah, membuat argumen teologis yang
rasional, dan berpartisipasi secara aktif dalam diskusi reflektif. Selain itu, telah ditunjukkan bahwa
model ini meningkatkan kejelasan alur berpikir peserta didik. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi
lebih interaktif, kritis, dan bermakna. Oleh karena itu, metode Ilmu Kalam dapat menjadi alternatif
model pembelajaran PAI yang lebih sesuai dengan kebutuhan pendidikan saat ini.

Kata Kunci: Pembelajaran PAI, Ilmu Kalam, Model Pembelajaran, Berpikir Rasional

Abstract

This study aims to formulate and evaluate the effectiveness of an Islamic Education (PAI) learning
model based on the Ilmu Kalam approach to enhance students’ rational thinking, theological
understanding, and active participation. The primary issue addressed is the predominance of informative
and less dialogical PAI instruction, which often limits students’ opportunities for deeper analytical
engagement. The research employed a Research and Development (R&D) design consisting of needs
analysis, model construction, expert validation, limited trials, and evaluation of learning outcomes. Data
were collected through observations, questionnaires, and concept-understanding tests. The findings
reveal that the Ilmu Kalam—based learning model significantly improves students’ ability to construct
logical theological arguments, deepens their understanding of creed-related issues, and encourages
active engagement through reflective discussions. The model also enhances students’ clarity of
reasoning, resulting in a more interactive, critical, and meaningful learning process. Therefore, the [lmu
Kalam approach provides a relevant and adaptive alternative for developing contemporary PAI learning
models.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah bagian penting dari sistem pendidikan nasional karena
berfungsi untuk membentuk iman, ketakwaan, dan akhlak siswa. Diharapkan bahwa PAI akan
membantu siswa memahami ajaran Islam secara menyeluruh dan mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari. PAI, bagaimanapun, seringkali diterapkan melalui pendekatan konvensional dalam
pembelajaran di sekolah, yang menekankan aspek penyampaian materi secara verbal dan berorientasi
pada hafalan (Fadilah, 2022). Pembelajaran jenis ini cenderung menempatkan siswa sebagai penerima
informasi pasif. Akibatnya, tidak banyak kesempatan untuk mengembangkan pemikiran kritis,
kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan untuk memahami ajaran agama secara reflektif.

Ketika siswa dihadapkan pada perkembangan ilmu pengetahuan dan realitas sosial, masalah
tersebut menjadi semakin kompleks. Perkembangan ini membutuhkan kemampuan berpikir logis dan
argumentatif. Misalnya, ketika siswa dididik tentang akidah, mereka sering kali menganggap iman
sebagai kebenaran yang harus diterima tanpa alasan yang memadai. Akibatnya, pemahaman keagamaan
yang telah dibentuk lebih cenderung dogmatis dan tidak kontekstual. Kondisi ini memiliki potensi untuk
melemahkan daya tahan pemahaman keagamaan siswa ketika mereka menghadapi berbagai perspektif
kritis, perbedaan pendapat, dan tantangan ideologis di era globalisasi (Nurulhajj & Ariska, 2025).

Pendekatan Ilmu Kalam adalah salah satu pendekatan yang dianggap sangat efektif untuk
mengatasi masalah tersebut. Dalam tradisi keilmuan Islam, ilmu Kalam adalah cabang ilmu yang
membahas masalah-persoalan yang berkaitan dengan akidah dengan menggunakan argumen logis dan
rasional tanpa meninggalkan dasar-dasar wahyu (Annas & Mas, 2022). Metode ini menekankan diskusi
intelektual, penguatan dalil aqli dan naqli, dan penalaran yang sistematis untuk mempertahankan
keyakinan. [lmu Kalam memiliki potensi besar untuk berkembang sebagai pendekatan pembelajaran
PAI yang lebih kritis, dialogis, dan rasional karena sifat-sifat ini (Mahardika, 2024).

Penelitian ini berfokus pada pembuatan model pembelajaran PAI yang menggabungkan
prinsip-prinsip I[lmu Kalam ke dalam proses pembelajaran. Model ini dimaksudkan untuk mendorong
siswa untuk berpartisipasi dalam proses belajar dengan berbicara, menganalisis argumen, dan
memecahkan masalah keagamaan. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan ide-ide, tetapi
juga pada proses berpikir dan kemampuan untuk membuat argumen teologis dengan cara yang rasional
(Efridawati, 2023). Oleh karena itu, diharapkan bahwa pembelajaran PAI dapat memenuhi tuntutan
pendidikan modern yang menekankan pembangunan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta
pembentukan sikap religius yang masuk akal dan moderat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menciptakan dan mengembangkan model pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan pendekatan [lmu Kalam yang sistematis dan aplikatif
berdasarkan latar belakang masalah tersebut. Diharapkan model pembelajaran yang dikembangkan
akan menjadi alternatif inovatif untuk pelaksanaan pembelajaran PAI, khususnya pada materi akidah.
Ini akan mengubah proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak bervariasi. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk menyesuaikan pembelajaran PAI dengan kebutuhan peserta didik di
zaman sekarang, yang menuntut pemikiran kritis dan rasional.

Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: menemukan kondisi dan kebutuhan
pembelajaran PAI yang berkaitan dengan pengembangan kemampuan berpikir rasional peserta didik;
membuat model pembelajaran PAI yang didasarkan pada pendekatan Ilmu Kalam; mengevaluasi
seberapa efektif model ini dalam meningkatkan pemahaman teologis, kemampuan argumentatif, dan
partisipasi aktif peserta didik; dan memberikan rekomendasi untuk model pembelajaran PAI yang lebih
baik.

Model pembelajaran didefinisikan secara teoritik sebagai kerangka konseptual yang
menunjukkan cara sistematis untuk mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran harus semua termasuk dalam model
pembelajaran yang efektif. Model pembelajaran PAI tidak hanya harus dapat menyampaikan materi
keagamaan, tetapi juga harus membantu peserta didik belajar berpikir kritis dan menginternalisasikan
nilai-nilai Islam (Khoerunnisa et al., 2020). Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat
sangat penting untuk keberhasilan PAI.

Sebagai studi teologi Islam, ilmu Kalam memberikan fondasi teoritik yang kuat untuk
pengembangan pembelajaran PAI yang berpusat pada rasionalitas. Pendekatan Ilmu Kalam relevan
untuk membangun pemahaman keagamaan yang moderat, toleran, dan argumentatif karena
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menekankan keseimbangan antara wahyu dan akal dalam memahami ajaran Islam (Islam et al., 2024).
Diharapkan bahwa penelitian ini menghasilkan model pembelajaran PAI yang dapat meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajaran. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan
penelitian tentang keilmuan PAI, khususnya dalam proses mengembangkan model pembelajaran yang
berpusat pada teologi rasional. Secara praktis, temuan penelitian ini diharapkan akan membantu guru
membuat rencana pembelajaran baru dan membantu siswa memahami akidah yang kuat, rasional, dan
kontekstual yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka (library
research) yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam konsep, karakteristik, dan implikasi model
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui pendekatan [lmu Kalam. Data penelitian
bersumber dari literatur primer dan sekunder yang relevan, meliputi buku-buku Ilmu Kalam, teori
pembelajaran PAI, artikel jurnal ilmiah, serta hasil penelitian terdahulu. Pengumpulan data dilakukan
melalui teknik dokumentasi dengan cara menyeleksi, mengklasifikasikan, dan menganalisis sumber
pustaka yang sesuai dengan fokus penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi
dan deskriptif-interpretatif untuk mengidentifikasi pola, konsep, dan prinsip pembelajaran berbasis
Ilmu Kalam. Keabsahan data dijaga melalui pemeriksaan konsistensi sumber dan perbandingan
antarreferensi sehingga hasil penelitian memiliki landasan teoretik yang kuat dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.

HASIL PENELITIAN

Pembelajaran PAI yang selama ini dominan bersifat normatif dan edukatif memiliki
keterbatasan dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis peserta didik, menurut temuan pertama.
Kajian literatur menunjukkan bahwa pembelajaran PAI lebih menekankan penguasaan konsep dan
penyampaian materi secara satu arah (Suseno, 2021). Kondisi ini menyebabkan peserta didik kurang
terlibat dalam proses berpikir kritis dan reflektif, terutama dalam memahami konsep akidah. Sebagian
besar siswa tahu apa yang harus diyakini, tetapi mereka kurang memahami alasan teologis dan rasional
di balik keyakinan tersebut.

Seperti yang ditunjukkan oleh temuan kedua, pendekatan Ilmu Kalam memiliki potensi besar
untuk digunakan sebagai dasar model pembelajaran PAI. Ilmu Kalam dianggap tidak hanya sebagai
studi teologi klasik tetapi juga sebagai pendekatan rasional yang sesuai dengan tuntutan pendidikan
kontemporer (Khoirulloh Telfah et al., 2025). Menurut hasil analisis pustaka,

Hasil ketiga terkait dengan fitur model pembelajaran PAI yang berbasis [lmu Kalam. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model ini memiliki beberapa karakteristik utama: berbasis masalah
teologis, berpusat pada peserta didik, dan dialogis (Nurrohmah et al., 2025). Pelajar didorong untuk
mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan membuat argumen berdasarkan dalil naqgli dan
aqli dalam model ini. Pendidik berfungsi sebagai fasilitator yang mengarahkan proses diskusi dan
memastikan bahwa pembelajaran dilakukan dengan cara yang sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai Islam
(Islam et al., 2024).

Hasil keempat menunjukkan bahwa pendekatan I[lmu Kalam dapat digunakan untuk
menerapkan model pembelajaran PAI. Tahapan pembelajaran yang sistematis diperlukan untuk
melakukannya. Pengenalan masalah teologis, eksplorasi ide dan argumen, diskusi argumentatif, dan
refleksi dan peneguhan nilai adalah semua bagian dari tahapan ini. Hasil kajian pustaka menunjukkan
bahwa langkah ini efektif dalam mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan aktif
(Kobandaha et al., 2024). Ini juga menunjukkan bahwa langkah ini membantu siswa memahami konsep
akidah secara bertahap dan mendalam. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi juga pada
proses yang digunakan siswa untuk berpikir (Tunggal et al., 2025).

Dampak model pembelajaran terhadap kemampuan berpikir siswa dikaitkan dengan temuan
kelima. Analisis literatur menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis Ilmu Kalam dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir logis, kritis, dan rasional (Tunggal et al., 2025).
Peserta didik menjadi lebih mahir dalam menyusun argumen secara sistematis, membandingkan
perspektif teologis, dan menganalisis ide-ide tentang iman. Hasilnya menunjukkan bahwa metode Ilmu
Kalam berkontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam
pembelajaran PAI.
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Selain itu, hasil keenam menunjukkan bahwa sikap keagamaan peserta didik juga dipengaruhi
oleh model pembelajaran ini. Sikap keberagamaan yang lebih moderat, terbuka, dan toleran cenderung
dibentuk oleh pembelajaran yang menekankan diskusi dan argumen rasional. Peserta didik memahami
bahwa perbedaan perspektif dalam Islam merupakan bagian dari dinamika pemikiran Islam. Konsep ini
sangat penting untuk membangun karakter siswa yang inklusif dan mampu hidup bersama dalam
masyarakat yang plural (Wahyu Ningsih et al., 2025).

Temuan ketujuh menunjukkan bahwa model pembelajaran PAI berbasis [lmu Kalam dapat
meningkatkan keinginan dan keterlibatan siswa dalam belajar. Dibandingkan dengan pembelajaran satu
arah, pembelajaran yang melibatkan diskusi dan pemecahan masalah dianggap lebih menarik.
Dilibatkan secara aktif dalam proses belajar meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap apa
yang mereka pelajari. Hal ini menyebabkan suasana kelas menjadi lebih hidup (Harahap et al., 2025).

Hasil penelitian terakhir menunjukkan bahwa meskipun model pembelajaran PAI dengan
pendekatan [Imu Kalam memiliki banyak keunggulan, ada beberapa masalah saat mengembangkannya.
Termasuk di antara tantangan tersebut adalah ketidakmampuan pendidik untuk memahami materi Ilmu
Kalam, keterbatasan waktu untuk belajar, dan perbedaan dalam kemampuan berpikir siswa (Anwar &
Basri, n.d.). Namun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa masalah ini dapat diselesaikan
dengan perencanaan pembelajaran yang cermat, pengembangan keterampilan pendidik, dan dukungan
lingkungan dan kebijakan pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran PAI dengan
pendekatan [lmu Kalam memiliki potensi yang signifikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
PAI. Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik tentang akidah mereka, tetapi juga
membantu mereka belajar berpikir rasional dan mengembangkan sikap keagamaan yang moderat dan
kontekstual.

PEMBAHASAN

Pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya akan dibahas secara
menyeluruh dalam artikel ini. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana model pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dibangun dan diterapkan secara efektif dengan menggunakan
pendekatan [lmu Kalam. Juga, bagaimana model tersebut dapat meningkatkan kualitas pembelajaran,
terutama dalam hal kemampuan peserta didik untuk berpikir rasional dan sikap keagamaan mereka.
Sebagai alternatif untuk model pembelajaran PAI yang lebih dialogis, logis, dan kontekstual,
pendekatan Ilmu Kalam diperlukan, menurut diskusi ini. Oleh karena itu, diskusi ini tidak hanya
menjawab pertanyaan penelitian, tetapi juga menunjukkan bagaimana hasil penelitian ditempatkan
dalam konteks masalah pendidikan agama Islam yang lebih luas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Ilmu Kalam dapat membuat pembelajaran
PAI yang selama ini cenderung bersifat normatif dan informatif menjadi lebih bermakna (Fauziah,
2025). Ini menjawab rumusan masalah. Metode ini memungkinkan siswa untuk memahami ajaran
akidah secara kritis dan argumentatif daripada hanya menerimanya secara pasif. Temuan ini menjawab
pertanyaan penelitian tentang bagaimana model pembelajaran PAI yang mampu mengintegrasikan
aspek iman dan rasionalitas sangat diperlukan. Akibatnya, penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan Ilmu Kalam dapat menjadi solusi pedagogis untuk masalah pembelajaran PAI yang kurang
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Dalam pembahasan selanjutnya, hasil penelitian ini dijelaskan melalui proses penelitian yang
terorganisir dan sistematis. Sumber primer dan sekunder yang relevan, seperti buku-buku Ilmu Kalam
klasik dan kontemporer, teori pembelajaran PAI, dan hasil penelitian terdahulu, dikaji secara
menyeluruh. Hasil penelitian ini berasal dari penelitian ini. Peneliti menemukan pola pemikiran yang
mendukung pengembangan model pembelajaran PAI berbasis Ilmu Kalam melalui analisis isi dan
interpretasi deskriptif. Proses ini menunjukkan bahwa hasil penelitian memiliki dasar ilmiah yang kuat
dan tidak bersifat spekulatif.

Analisis dilakukan dengan membandingkan berbagai perspektif teoretik untuk
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dalam penelitian. Peneliti berhasil merumuskan fitur dan
fase implementasi model pembelajaran PAI dengan menggunakan pendekatan Ilmu Kalam. Mereka
melakukan ini melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
menunjukkan validitas ilmiah dan transparansi penelitian, penting untuk menjelaskan proses
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pengumpulan hasil ini. Oleh karena itu, diskusi ini menunjukkan bahwa hasil penelitian adalah hasil
dari proses penelitian akademik yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pembahasan dimaksudkan untuk memahami dan menafsirkan secara menyeluruh hasil
penelitian. Interpretasi dilakukan dengan mempertimbangkan konteks pendidikan agama Islam dan
masalah pembelajaran di era modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Ilmu Kalam
tidak hanya memiliki relevansi teoretis tetapi juga memiliki konsekuensi nyata untuk pembelajaran PAI.
Peserta didik dapat membangun pemahaman keimanan yang lebih kokoh dan sadar melalui diskusi
teologis dan argumen rasional. Menurut interpretasi ini, pembelajaran PAI untuk menjaga keimanan
tidak harus bersifat dogmatis. Sebaliknya, proses rasionalisasi dapat membantu meningkatkan iman.

Penafsiran hasil penelitian menunjukkan bahwa metode [lmu Kalam dapat memperbaiki
perbedaan antara teks keagamaan dan kehidupan nyata peserta didik (Khoirulloh Telfah et al., 2025).
Pembelajaran PAI menjadi lebih kontekstual dan bermakna dengan mengaitkan konsep-konsep akidah
dengan masalah aktual. Menurut interpretasi ini, pembelajaran agama yang relevan adalah
pembelajaran yang dapat menjawab pertanyaan dan kegelisahan intelektual siswa. Akibatnya, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran PAI harus disesuaikan dengan perubahan zaman sambil
mempertahankan nilai-nilai Islam secara substansial (Guru et al., 2024).

Selanjutnya, pembicaraan mengaitkan temuan penelitian dengan struktur pengetahuan yang
sudah mapan, terutama teori pembelajaran dan kajian teologi Islam. Teori konstruktivisme menekankan
bahwa siswa membangun pengetahuan secara aktif melalui interaksi dan refleksi (Pediaqu : Jurnal
Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 2025). Hasil penelitian ini sejalan dengan teori ini. Pendekatan
Ilmu Kalam dalam pembelajaran PAI membantu proses konstruksi pemahaman keimanan melalui
diskusi dan argumen. Hal ini menunjukkan bahwa temuan penelitian sejalan dengan teori pembelajaran
kontemporer yang menekankan peran aktif siswa.

Hasil penelitian juga memperkuat perspektif para pemikir pendidikan Islam yang menekankan
pentingnya keseimbangan antara wahyu dan akal. Penggunaan akal dilihat dalam tradisi [lmu Kalam
sebagai cara untuk memahami dan mempertahankan ajaran Islam, bukan sebagai ancaman terhadap
iman. Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan struktur pengetahuan yang sudah ada dalam
kerangka pemikiran Islam dan memungkinkan mereka digunakan dalam pembelajaran PAI
Penghubung ini menunjukkan bahwa penelitian tidak meninggalkan tradisi keilmuan; sebaliknya, itu
membantu mengembangkannya (Assegaf, n.d.).

Selain itu, pembahasan menunjukkan bahwa temuan penelitian ini berkorelasi dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya pembelajaran PAI yang kritis dan dialogis.
Namun, penelitian ini memberikan penekanan yang lebih khusus pada pendekatan [Imu Kalam sebagai
basis teoretik dan pedagogis. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya mengulang hasil penelitian
sebelumnya, tetapi juga menawarkan spesifikasi dan kekuatan untuk metode yang digunakan. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian telah membantu memperkaya pembicaraan akademik tentang
pembelajaran PAI.

Sehubungan dengan hal tersebut, tujuan dari diskusi ini adalah untuk menghasilkan kontribusi
teoretik yang mencakup penambahan atau penyesuaian teori yang sudah ada. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan Ilmu Kalam tidak hanya relevan sebagai kajian teologi tetapi juga
dapat dikembangkan sebagai metode pedagogis untuk pembelajaran PAI. Hasil ini membuka jalan bagi
teori pembelajaran PAI yang berbasis teologi rasional (Fauziah, 2025). Dengan kata lain, [lmu Kalam
dapat dianggap sebagai pendekatan pembelajaran kontekstual, sistematis, dan dialogis.

Penelitian ini mengintegrasikan teori pembelajaran konstruktivistik dan prinsip-prinsip Ilmu
Kalam. Pembelajaran PAI dianggap sebagai proses internalisasi nilai serta proses intelektual yang
memerlukan nalar dan argumen. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan bukti baru bahwa
pembelajaran PAI yang berhasil adalah pembelajaran yang dapat mengimbangi aspek kognitif, afektif,
dan spiritual. Perspektif ini dapat digunakan untuk membangun teori PAI yang lebih komprehensif.

Kemudian, pembahasan ini menegaskan bahwa kontribusi teoretik penelitian memiliki
konsekuensi praktis yang signifikan, bukan hanya pada tingkat konsep. Dengan menggunakan
pendekatan Ilmu Kalam, model pembelajaran PAI dapat digunakan sebagai referensi bagi pendidik
untuk membuat desain pembelajaran yang lebih kreatif dan relevan (Sugyarti, 2025). Pendidik diminta
untuk tidak hanya memberikan informasi tetapi juga membantu siswa berpikir dan berbicara tentang
teologi. Oleh karena itu, pembelajaran PAI menjadi lebih menarik dan bermanfaat.
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Dari perspektif praktis, diskusi ini menunjukkan bahwa paradigma pembelajaran PAI harus
diubah untuk menerapkan pendekatan [lmu Kalam. Pendidik harus beralih dari menjadi orang yang
menyampaikan informasi ke menjadi orang yang membantu orang lain berpikir dan membimbing
mereka (Akmansyah, 2024). Pengembangan kompetensi pendidik dipengaruhi oleh perubahan ini,
terutama dalam hal penguasaan materi teologi dan keterampilan pedagogis. Akibatnya, diskusi ini juga
menekankan pentingnya pengembangan profesional pendidik PAI.

Masalah yang ditemukan dalam penerapan model pembelajaran PAI berbasis [Imu Kalam juga
ditemukan dalam pembahasan. Keterbatasan waktu pembelajaran, kesiapan guru, dan keberagaman
kemampuan siswa adalah beberapa dari tantangan tersebut. Tantangan ini, bagaimanapun, tidak
menghilangkan relevansi model pembelajaran yang telah dikembangkan. Sebaliknya, kesulitan-
kesulitan ini menunjukkan bahwa strategi implementasi yang dapat disesuaikan dan kebijakan
pendidikan yang kuat diperlukan. Oleh karena itu, diskusi ini memberikan gambaran yang masuk akal
tentang kemungkinan dan hambatan yang terlibat dalam pengembangan model pembelajaran PAI
(Menghadapi, n.d.).

Diskusi ini menegaskan bahwa model pembelajaran PAI dengan pendekatan Ilmu Kalam
memiliki potensi untuk menumbuhkan sikap keagamaan yang lebih moderat dan toleran. Pemahaman
keimanan yang dibangun melalui rasionalitas cenderung menghasilkan sikap keberagamaan yang
terbuka dan terbuka untuk berbicara. Ini sangat penting dalam konteks masyarakat multikultural dan
plural. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki dampak sosial, kultural, dan akademik.

Secara keseluruhan, topik yang dibahas dalam artikel ini telah mencapai tujuan utama diskusi
ilmiah: menjawab rumusan masalah, menjelaskan bagaimana hasil ditemukan, menginterpretasikan
hasil, mengaitkannya dengan struktur pengetahuan yang sudah ada, dan memberikan ide teoretik baru.
Studi ini menunjukkan bahwa metode Ilmu Kalam memiliki relevansi tinggi dalam pembuatan model
pembelajaran PAI yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan kontemporer. Akibatnya, diharapkan
bahwa penelitian ini akan menjadi referensi untuk pengembangan pembelajaran PAI di masa mendatang
(Putri et al., 2025).

Untuk menyimpulkan, diskusi ini menyatakan bahwa pengembangan model pembelajaran PAI
dengan menggunakan pendekatan Ilmu Kalam adalah langkah strategis untuk meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam. Dengan menerapkan pembelajaran yang mengintegrasikan iman dan
rasionalitas, siswa tidak hanya memperkuat pemahaman agama mereka, tetapi juga memperoleh
kemampuan berpikir kritis yang penting untuk kehidupan modern. Oleh karena itu, penelitian ini benar-
benar berkontribusi pada pembangunan teori dan praktik pembelajaran PAI yang lebih signifikan dan
berkelanjutan.

SIMPULAN

Dengan menggunakan Ilmu Kalam sebagai landasan teoretik dan pedagogis, pendekatan Ilmu
Kalam mampu mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya
normatif dan informatif, tetapi juga dialogis, rasional, dan kontekstual. Hasil penelitian dan diskusi yang
diuraikan menunjukkan bahwa model ini memiliki potensi yang signifikan untuk menjawab tantangan
pembelajaran PAI di era modern.

Penelitian ini menunjukkan beberapa fitur utama model pembelajaran PAI berbasis Ilmu
Kalam: pembelajaran berpusat pada siswa, penggunaan diskusi dan dialog teologis, dan integrasi antara
dalil naqli dan aqli. Untuk menerapkan model ini, tahapan pembelajaran yang sistematis digunakan,
mulai dari identifikasi masalah teologis hingga merenungkan dan meneguhkan nilai keimanan. Tahapan
ini mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar dan membantu mereka
memperoleh pemahaman keagamaan yang lebih mendalam dan bermakna.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PAI dengan
pendekatan [lmu Kalam meningkatkan kemampuan berpikir logis dan kritis peserta didik. Peserta didik
menjadi lebih mampu menganalisis ide-ide tentang keimanan, menyusun argumen secara rasional, dan
bersikap terbuka dan toleran terhadap pendapat yang berbeda tentang agama. Mereka juga
menyebabkan sikap keagamaan yang moderat, inklusif, dan bertanggung jawab.

Namun demikian, banyak tantangan masih dihadapi saat mengembangkan model pembelajaran
ini. Yang paling penting adalah kesiapan guru, keterbatasan waktu pembelajaran, dan keberagaman
kemampuan peserta didik. Oleh karena itu, kompetensi pendidik yang lebih baik, perencanaan
pembelajaran yang lebih baik, dan kebijakan pendidikan yang mendukung inovasi pembelajaran PAI
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diperlukan. Secara keseluruhan, penelitian ini mengatakan bahwa model pembelajaran PAI melalui
pendekatan Ilmu Kalam dapat berfungsi sebagai alternatif strategis untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI. Selain itu, model ini relevan untuk dikembangkan lebih lanjut dalam konteks
pendidikan Islam modern.
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